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ABSTRACT 
 Orchid is one of the ornamental plants that are many in demand and cultivated by the 
people of Indonesia, Vanda sp is one of them. Orchids that are cultivated require adequate 
maintenance and nutrition to support their growth. Addition of nutrients can be done through 
fertilization. Generally nutrients for orchid plants are given through leaves. This study aims 
to determine the best concentration of super Bionic liquid organic fertilizer for vegetative 
growth of Vanda sp Orchid. The research was carried out at the research house of the Faculty 
of Agriculture, Tanjungpura University, Pontianak. The method used in the study is a 
Complete Random Design (CRD) experiment, which consists of 5 treatment levels and each 
treatment consists of 5 replications and each treatment unit consists of 4 plants. A total of 100 
plant samples were obtained. The treatment used is a Super Bionic of Liquid Organic 
Fertilizer Concentration (k) Liquid Organic Fertilizer, where k1: 1 ml/l, k2: 2 ml/l, k3: 3 ml/l, 
k4: 4 ml/l, k5: 5 ml/l. The variables observed in this study are the percentage of plant life 
(%),the increase in leaf length (cm), the increase in the number of leaves (strands), and the 
increase in the number of roots (strands). Based on the results of the study it can be concluded 
that the concentration of POC 1; 2; 3; 4 and 5 ml / l give the same growth for Vanda sp 
orchids, but 2 ml/l is the effective POC concentration. 
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Pendahuluan 
 Tanaman anggrek mulai banyak 
diminati oleh masyarakat Indonesia, baik itu 
sebagai tanaman hias, maupun sebagai 
bunga potong. Anggrek merupakan 
tanaman hortikultura yang memiliki nilai 
estetika serta nilai ekonomi yang tinggi. 
Anggrek diminati oleh masyarakat 
Indonesia karena beberapa spesies anggrek 
mempunyai keunikan tersendiri. Anggrek 
merupakan salah satu tanaman berbiji dari 
famili Orchidaceae yang banyak diminati 
karena bentuk dan warna bunganya menarik 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
baku industri bunga potong, tanaman pot, 
atau hiasan taman. Salah satu jenis anggrek 
yang banyak diminati mssyarakat dan 
mempunyai nillai ekonomi tinggi adalah 
anggrek Vanda sp. 
 Tanaman anggrek Vanda sp sudah 
banyak dibudidayakan oleh masyarakat 
Indonesia. Dalam proses 
pembudidayaannya, tanaman memerlukan 
pemeliharaan dan nutrisi yang mencukupi 
untuk pertumbuhannya. Penambahan 
nutrisi sangat penting untuk pertumbuhan 
tanaman anggrek. Penambahan nutrisi 
tanaman anggrek dapat dilakukan melalui 
pemupukan. Umumnya nutrisi untuk 
tanaman anggrek diberikan lewat daun. 
Nutrisi yang diperlukan tanaman anggrek 
sama halnya dengan tanaman lain, tanaman 
anggrek memerlukan hara makro dan mikro 
untuk menunjang pertumbuhannya. 
Tanaman anggrek dapat tumbuh baik 
apabila diberikan pupuk organik cair. 
 Pupuk organik cair (POC) adalah jenis 
pupuk organik berbentuk cair yang mudah 
diserap oleh tanaman dan mempunyai 
banyak kelebihan diantaranya yaitu 
mengandung zat tertentu seperti 
mikroorganisme yang jarang terdapat dalam 
pupuk organik padat. Menurut Lingga dan 
Marsono (2008) pupuk organik cair adalah 
jenis pupuk daun yang cara pemberiannya 
ketanaman melalui penyemprotan ke daun 
dengan konsentrasi yang tepat. 
 Pemberian pupuk daun organik cair 
yang diberikan harus sesuai dengan yang 
dibutuhkan tanaman anggrek, agar 
pertumbuhan anggrek optimal. Hal ini dapat 
memecahkan permasalahan dalam 
budidaya tanaman anggrek Vanda sp. 
Konsentrasi pupuk organik cair yang tinggi 
dapat mengakibatkan tanaman anggrek 
kering bahkan pertumbuhannya dapat 
terhambat, dan apabila pemberian pada 
konsentrasi rendah pemupukan menjadi 
tidak efektif dan pertumbuhan anggrek akan 
lambat. Guna mendapatkan konsentrasi 
yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman 
anggek Vanda sp, maka digunakan POC 
super bionik dengan konsentrasi 1; 2; 3; 4 
dan 5 ml/l. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konsentrasi terbaik dari pupuk 
organik cair Super Bionik untuk 
pertumbuhan vegetatif Anggrek Vanda sp. 
 
Metode penelitian 
 penelitian ini dilaksanakan di rumah 
penelitian Green Villa Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 3 
Maret 2018 sampai dengan 3 Juli 2018. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain Bibit anggrek Vanda hibrid 
yaitu persilangan antara anggrek Vanda 
Black magic x Sanderiana/Courolea yang 
berumur 12 bulan, dengan jumlah daun 6 
helai, pupuk organik cair yang digunakan 
yaitu pupuk Super Bionik dengan 
konsentrasi 1 ml/l, 2 ml/l, 3 ml/l, 4 ml/l, dan 
5 ml/l, media tanam pakis, pot plastik 
ukuran 10x10 cm, air hujan, fungisida 
Dithane M-45, furadan, shading net. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
termohygrometer, penggaris, hand sprayer, 
kamera, dan alat tulis menulis. 
 Rancangan penelitian yang 
digunakan berupa Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan satu faktor 
perlakuan yaitu konsentrasi Pupuk Organik 
Cair dengan 5 jenis perlakuan dan setiap 
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perlakuan terdiri dari 5 ulangan dan setiap 
unit perlakuan terdiri dari 4 tanaman, 
sehingga seluruhnya berjumlah 100 
tanaman. Pelaksanaan penelitian meliputi 
pembuatan rumah penelitian, seperti 
memasang plastik UV dan rumah penelitian 
sudah menggunakan paranet 70%. 
Persiapan media tanam berupa cacahan 
pakis yang direndam dengan fungisida, 
selanjutnya mempersiakan bibit anggrek 
Vanda hibrid yaitu persilangan antara Black 
magic x Sanderiana/Courolea. Penanaman 
bibit dalam pot individu yaitu bibit yang 
berumur 12 bulan dan jumlah daun yang 
sama, yaitu 6 helai. Pembuatan larutan 
pupuk dengan konsentrasi 1; 2; 3; 4 dan 5 
ml/l, dengan cara diambil menggunakan 
suntikan, lalu menambahkan air hujan ke 
dalam gelas ukur hingga mencapai 1000 ml 
atau 1 liter air. Larutan pupuk yang ada di 
gelas ukur dipindahkan ke handsprayer 
untuk diaplikasikan ke tanaman. Aplikasi 
pupuk organik cair dilakukan seminggu 2 
kali pada sore hari. Pemeliharaan tanaman 
meliputi penyiraman yang dilakukan 1 kali 
dalam 1 hari yaitu pada sore hari, 
pencegahan hama dengan menaburkan 
furadan di sekitar pot tanaman anggrek. 
Variabel pengamatan dalam penelitian ini 
adalah persentase anggrek hidup (%), 
pertambahan panjang daun (cm), 
pertambahan jumlah daun (helai), dan 
pertambahan jumlah akar (helai). Analisis 
statistik dilakukan terhadap variabel 
pengamatan dengan menggunakan analisis 
keragaman (ANOVA) yang dilanjutkan 
dengan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Apabila F hitung menunjukan pengaruh 
nyata dari masing-masing perlakuan maka 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 
taraf 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
       Hasil 
Pengamatan terhadap variabel 
pertumbuhan tanaman Anggrek Vanda pada 
fase vegetatif, yaitu anggrek Vanda hasil 
persilangan Vanda Black magic x 
Sanderiana/Courolea dilakukan pada setiap 
sampel penelitian. Variabel yang diamati 
adalah persentase hidup, pertambahan 
jumlah daun, pertambahan panjang daun, 
dan pertambahan jumlah akar. Berdasarkan 
pengamatan persentase tumbuh tanaman 
anggrek Vanda sp pada penelitian ini tidak 
ada yang mati, artinya persentase hidup 
100%.  
Berdasarkan hasil analisis 
keragaman pengaruh konsentrasi POC 
terhadap pertumbuhan tanaman anggrek 
Vanda sp fase vegetatif berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan panjang daun, tetapi 
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 
pertambahan jumlah daun dan jumlah akar. 
Untuk mengetahui perbedaan antar 
perlakuan yang berpengaruh nyata 
dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) yang 
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji BNJ Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap Pertambahan Panjang 
Daun Tanaman Anggrek Vanda sp fase vegetatif. 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom, berbeda tidak nyata pada 
taraf uji BNJ 5%. 
 
Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa pertambahan panjang 
daun tanaman anggrek Vanda sp pada 
konsentrasi 1 ml/l berbeda tidak nyata 
dengan konsentrasi 2; 3; dan 4 ml/l, namun 
berbeda nyata dengan konsentrasi 5 ml/l. 
Konsentrasi 5 ml/l berbeda tidak nyata 
dengan konsentrasi 2 ml/l dan 3 ml/l.  
 Rerata nilai pertambahan panjang 
daun berkisar antara 1,72 cm sampai dengan 
2,89 cm. Rerata nilai pertambahan jumlah 
daun dan pertambahan jumlah akar pada 
pertumbuhan tanaman anggrek Vanda hasil 
persilangan Vanda Black magic x 
Sanderiana/Courolea, dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Nilai Rerata Pertambahan Jumlah Daun pada berbagai Konsentrasi POC 
   Berdasarkan Gambar 1. dapat 
diketahui bahwa nilai rerata pertambahan 
jumlah daun tanaman anggrek Vanda sp 
berkisar antara 0,75 helai pada konsentrasi    
4 ml/l sampai 1,00 helai pada konsentrasi 5 
ml/l. Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan 
bahwa konsentrasi POC Super Bionik 
mempengaruhi pertambahan jumlah daun 
tanaman anggrek Vanda sp, meskipun 
mempunyai selisih nilai yang tidak jauh 
berbeda. 
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Gambar 2. Nilai Rerata Pertambahan Jumlah Akar pada berbagai Konsentrasi POC 
Berdasarkan Gambar 2. dapat 
diketahui bahwa nilai rerata pertambahan 
jumlah akar anggrek Vanda sp berkisar 
antara 1,15 helai pada konsentrasi 5 ml/l 
sampai 2,00 helai pada konsentrasi 1 ml/l. 
Meskipun secara statistik pertambahan 
jumlah akar pada konsentrasi 1; 2; 3; 4 dan 
5 ml/l menunjukkan hasil yang berpengaruh 
tidak nyata terhadap semua perlakuan, 
tetapi konsentrasi POC Super Bionik 
memengaruhi pertambahan jumlah akar 
tanaman anggrek Vanda sp. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan selama 
penelitian, seluruh tanaman tidak ada yang 
mati, artinya mempunyai persentase hidup 
100%. Hal ini berkaitan dengan pemupukan 
dan lingkungan sekitar tanaman. 
Pemupukan yang diberikan melalui daun 
sudah mampu memenuhi kebutuhan unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman anggrek 
Vanda sp. Lingkungan sekitar tanaman 
seperti suhu, kelembaban dan intensitas 
cahaya sudah sesuai untuk pertumbuhan 
tanaman anggrek Vanda sp. Suhu selama 
penelitian berkisar antara 28—290C, 
kelembaban berkisar antara 78%—80%, 
dan intensitas cahaya yang didapatkan 
selama penelitian adalah 30%. Lingkungan 
sekitar tanaman sudah memenuhi syarat 
untuk pertumbuhan tanaman anggrek 
Vanda sp.  
Berdasarkan hasil uji BNJ 5% pada 
Tabel 1, menunjukkan bahwa pertambahan 
panjang daun pada konsentrasi 1; 2; 3 dan 4 
ml/l berbeda tidak nyata atau 
pertumbuhannya sama. Diduga pada 
konsentrasi tersebut unsur hara yang 
diberikan sudah mencukupi untuk 
pertumbuhan tanaman anggrek Vanda sp 
fase vegetatif. Pertambahan panjang daun 
pada konsentrasi 5 ml/l berbeda nyata 
dengan konsentrasi 1 ml/l dan 4 ml/l, yang 
disebabkan karena semakin tinggi 
konsentrasi POC yang diberikan, maka 
pertumbuhan tanaman anggrek Vanda sp 
semakin baik. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Irwanda (2016) semakin tinggi 
konsentrasi pupuk yang diberikan akan 
berdampak lebih baik bagi pertumbuhan 
tanaman. Meskipun pertumbuhan tanaman 
pada konsentrasi 5 ml/l lebih baik, namun 
berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 2 
ml/l dan 3 ml/l, dan konsentrasi yang efektif 
adalah 2 ml/l. 
Konsentrasi 5 ml/l berbeda tidak 
nyata dengan konsentrasi 2 ml/l dan 3 ml/l. 
Hal tersebut dapat diketahui bahwa unsur 
hara yang diberikan belum berlebih untuk 
pertumbuhan tanaman anggrek Vanda sp, 
walaupun pada konsentrasi 4 ml/l terjadi 
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sedikit penurunan. Kemungkinan hal 
tersebut disebabkan karena pada beberapa 
sampel tanaman yang daunnya gugur dan 
ukuran daunnya lebih kecil, sehingga 
penyerapan unsur hara juga berbeda. 
Ukuran besar kecilnya daun 
tanaman anggrek dapat mempengaruhi 
proses penyerapan unsur hara, terutama jika 
pemupukan dilakukan melalui daun. 
Semakin lebar dan panjang permukaan 
daun, maka jumlah stomata yang ada di 
daun semakin banyak, sehingga daya serap 
tanaman terhadap unsur hara yang diberikan 
akan semakin besar, dan organ-organ 
tanaman baru seperti daun akan lebih cepat 
tumbuh. Ukuran daun digunakan pada 
penelitian berbeda, karena yang menjadi 
keseragaman dalam penelitian adalah 
jumlah daun dan umur tanaman, yaitu 
tanaman anggrek Vanda sp yang daunnya 
berjumlah 6 helai dan berumur 12 bulan. 
Ukuran daun tanaman yang dominan 
digunakan adalah ukuran panjang, agak 
lebar dan susunan daunnya tidak terlalu 
rapat, dan ukuran daun lainnya lebih kecil 
dan susunan daunnya agak rapat. Diduga 
pada konsentrasi 4 ml/l mendapatkan 
tanaman yang ukuran daunnya kecil lebih 
banyak, dibandingkan dengan konsentrasi 
1; 2; 3 dan 5 ml/l. Meskipun konsentrasi 
yang diberikan sudah mencukupi untuk 
proses pertambahan panjang daun tanaman 
tersebut, tetapi karena bentuk daun 
tanamannya kecil, menyebabkan 
penyerapan unsur hara tidak maksimal. 
Selain ukuran daun, daun tanaman 
anggrek yang gugur juga dapat 
mempengaruhi nilai rerata pertambahan 
panjang daun tanaman anggrek Vanda sp. 
Daun tanaman anggrek yang gugur selama 
penelitian terjadi pada daun yang paling 
bawah. Diantara kelima konsentrasi, daun 
tanaman yang gugur lebih banyak terjadi 
pada sampel tanaman konsentrasi 4 ml/l. 
Pada minggu kedua penelitian, sekitar 9 
sampel daun tanaman menguning kemudian 
gugur. Daun yang gugur lebih banyak 
terjadi pada konsentrasi 4 ml/l. Daun yang 
gugur lebih cepat, dapat menyebabkan nilai 
pertambahan panjang daun kecil karena 
daun yang gugur pertambahan daunnya 
terhenti, sehingga dapat memberikan nilai 
rerata yang rendah. 
Faktor eksternal juga dapat 
memengaruhi pertumbuhan tanaman 
anggrek, salah satunya yaitu pemupukan. 
Pemupukan mampu membantu tanaman 
anggrek menyediakan hara yang 
dibutuhkan. Pupuk yang digunakan adalah 
POC Super Bionik yang mengandung unsur 
hara makro N, P, dan K, serta unsur hara 
mikro Fe, Cu, Zn, B, Mo, Mn, Cl sudah 
mencukupi untuk pertumbuhan tanaman 
anggrek Vanda sp. Menurut Tirta (2005), 
unsur hara yang diberikan melalui daun 
dengan cara penyemprotan di daun agar 
dapat mencukupi kebutuhan bagi 
pertumbuhan tanaman anggrek Vanda sp. 
Kandungan N yang tinggi diduga dapat 
membantu dalam pertumbuhan anggrek 
Vanda sp pada fase vegetatif. Menurut 
Wuryaningsih dan Badriah (2005), POC 
yang mengandung unsur N lebih tinggi 
dibandingkan P, dan K menghasilkan lebar 
daun dan panjang daun yang paling tinggi 
dibandingkan dengan pupuk yang 
kandungan N nya lebih rendah.  
Berdasarkan hasil analisis 
keragaman, dapat diketahui bahwa 
konsentrasi 1; 2; 3; 4 dan 5 ml/l berpengaruh 
tidak nyata terhadap pertambahan jumlah 
daun. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan hal tersebut, seperti faktor 
internal dan faktor eksternal.  Faktor genetik 
merupakan faktor internal yang dapat 
memengaruhi pertumbuhan tanaman. 
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Tanaman anggrek Vanda sp tergolong 
mempunyai pertumbuhan yang lambat, 
sehingga memerlukan waktu yang lama 
untuk munculnya daun baru. Konsentrasi 
POC yang diberikan terhadap pertumbuhan 
tanaman anggrek Vanda sp kemungkinan 
belum mencukupi untuk pembentukan daun 
yang baru. Andriani (2017) karena 
pertumbuhan anggrek Vanda sp tergolong 
lambat dibandingkan dengan anggrek 
lainnya, sehingga pembentukan daun baru 
memerlukan waktu yang lama. 
Pertumbuhan tanaman anggrek yang 
lambat, dapat menyebabkan penyerapan 
unsur hara hanya dalam jumlah sedikit, 
terutama ketika tanaman tersebut masih 
berada di fase vegetatif. Meskipun tanaman 
anggrek diberikan unsur hara dalam jumlah 
yang banyak, jika kemampuannya hanya 
mampu menyerap sedikit, maka unsur hara 
yang terserap tetap hanya sedikit. Hal ini 
disebabkan oleh umur tanaman yang 
digunakan masih muda, yaitu berumur 12 
bulan. 
Faktor eksternal yang memengaruhi 
pertambahan jumlah daun yaitu pemberian 
unsur hara melalui pemupukan. Unsur hara 
yang didapatkan pada saat pemupukan lebih 
berfokus pada pertambahan panjang daun, 
dibandingkan dengan pembentukan daun 
baru. Pemberian POC Super Bionik dengan 
kandungan N 8,15% belum mampu 
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman 
anggrek Vanda sp untuk membentuk jumlah 
daun yang lebih banyak. Sutedjo (1999) 
menyatakan bahwa N merupakan unsur 
hara utama bagi pertumbuhan tanaman, 
yang pada umumnya sangat diperlukan 
untuk pembentukan atau pertumbuhan 
bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti 
daun, batang dan akar. Unsur hara yang 
diserap oleh daun lebih berfokus untuk 
penambahan panjang daun, dibandingkan 
dengan penambahan daun baru, karena 
proses pembentukan daun diperlukan 
adanya unsur hara yang cukup agar jumlah 
daun yang dihasilkan bertambah 
Berdasarkan hasil analisis 
keragaman, konsentrasi 1; 2; 3; 4 dan 5 ml/l 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
pertambahan jumlah akar. Hal tersebut 
disebabkan oleh faktor pemupukan, karena 
pemupukan dilakukan pada daun, sehingga 
akar tanaman anggrek hanya menerima 
unsur hara yang jatuh pada permukaan 
media tanam. Selain itu, penyerapan unsur 
hara melalui akar pada tanaman anggrek 
lebih kecil dibandingkan penyerapan unsur 
hara melalui daun. Menurut Parnata (2005) 
kecepatan penyerapan unsur hara tanaman 
anggrek lewat daun lebih cepat 
dibandingkan dengan melalui akar. Dilihat 
dari kemampuan akar daya serapnya lebih 
kecil dibanding penyerapan melalui daun, 
dan daun masih mampu menyerap unsur 
hara dengan baik. 
 Akar pada tanaman anggrek 
berfungsi sebagai mengumpulkan, 
menyerap, dan mengantarkan makanan ke 
bagian tubuh lainnya, akar juga berfungsi 
untuk membantu tanaman melekatkan diri 
pada media tanam (Parnata, 2005). Akar 
tanaman anggrek berfilamen yang berfungsi 
melindungi akar agar tidak kehilangan air 
dan melekatkan akar pada media yang 
ditumpanginya. Meskipun demikian, hanya 
bagian ujung akar yang dapat menyerap air 
dan unsur hara. Akar yang tergolong 
panjang dan tumbuhnya semakin 
memanjang ke dasar pot hanya menerima 
unsur hara sedikit, dibandingkan akar yang 
tumbuhnya lebih dekat dengan permukaan 
media atau akar yang lebih pendek. Akar 
tanaman anggrek Vanda sp pada penelitian 
ini hanya menyerap unsur hara yang jatuh 
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ke media, sehingga unsur hara yang diserap 
oleh akar tidak optimal. 
 Berdasarkan Gambar 2. dapat 
diketahui bahwa nilai rerata pertambahan 
jumlah akar pada konsentrasi 1 ml/l 
memberikan hasil yang lebih baik dengan 
nilai rerata 2,00 helai dibandingkan dengan 
konsentrasi 5 ml/l yang mempunyai nilai 
rerata 1,15 helai. Berdasarkan nilai rerata 
pertambahan jumlah akar dapat diketahui 
bahwa semakin banyak larutan konsentrasi 
yang diberikan akan berdampak kurang 
baik untuk pertumbuhan akar tanaman 
anggrek Vanda sp. Kristanti (1998) 
menjelaskan bahwa konsentrasi pupuk yang 
terlalu pekat membuat tanaman kurang 
maksimal menyerap unsur hara dan 
pertumbuhan akar juga akan lambat.  
 Faktor lainnya yang menyebabkan 
pertambahan jumlah akar berpengaruh tidak 
nyata terhadap konsentrasi pupuk yang 
diberikan, yaitu faktor genetik. Tanaman 
anggrek Vanda sp tergolong mempunyai 
pertumbuhan yang lambat, sehingga 
tanaman anggrek membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk pertumbuhan akar baru, 
karena hasil fotosintat dari daun yang 
ditranslokasikan ke akar, lebih berfokus 
untuk pertambahan panjang akar. 
 Selain faktor genetik, faktor yang 
menyebabkan pertambahan jumlah akar dan 
pertambahan jumlah daun berpengaruh 
tidak nyata yaitu waktu penelitian yang 
relatif singkat. Singkatnya waktu penelitian 
ini menyebabkan tanaman belum 
memperlihatkan pengaruh yang nyata pada 
pertambahan jumlah daun dan jumlah akar 
yang pertumbuhan selnya memerlukan 
waktu yang lebih lama.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pemberian konsentrasi 
pupuk organik cair 1; 2; 3; 4 dan 5 ml/l 
memberikan respon yang sama terhadap 
pertumbuhan tanaman anggrek Vanda sp 
pada fase vegetatif, namun pemberian 
konsentrasi yang efektif adalah 2 ml/l. 
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